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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kepada Allah SWT, karena Nya Laporan Capaian Kinerja
Triwulan Il pada Kecamatan Bawang Tahun 2025 dapat diselesaikan tepat pada waktunya.
Laporan Capaian Kinerja merupakan bentuk tanggung jawab Pimpinan beserta jajaran untuk
mewujudkan target kinerja yang telah ditetapkan.

Laporan Capaian Kinerja Triwulan Il disusun sebagai dasar untuk menganalisis
pelaksanaan kegiatan berdasarkan target dan realisasi yang telah disusun dan ditetapkan
pada tahun berjalan. Hal ini dilaksanakan dalam upaya memantau kinerja perangkat daerah
agar sejalan dengan dokumen perencanaan dalam mendukung pencapaian tujuan
organisasi. Hasil Laporan Capaian Kinerja Triwulan Il akan dijadikan pedoman dan/atau
landasan pengambilan kebijakan dalam pencapaian target dan sasaran perangkat daerah
sebagaimana yang telah ditetapkan pada triwulan selanjutnya. Hal ini tentunya tidak terlepas
dari komitmen seluruh ASN di lingkungan Kecamatan Bawang Kabupaten Banjarnegara
dalam pencapaian Visi dan Misi Kabupaten Banjarnegara Tahun 2023 s/d 2026.

Hasil Laporan Capaian Kinerja Triwulan Il pada Kecamatan Bawang Tahun 2025
masih jauh dari kata sempurna, besar harapan kami kiranya dapat diberikan saran dan
masukan serta kritik yang membangun untuk perbaikan Laporan Capaian Kinerja Triwulan
Il ini. Selanjutnya Laporan Capaian Kinerja Triwulan Il akan dijadikan pedoman dan/atau
acuan dalam menyusun kebijakan penyusunan dokumen perencanaan maupun Kinerja

Kecamatan pada periode yang akan datang.

—SAPTO All, SH.Msi

- Pembina Utlgma Muda
NIP. 19690929 1994031 010
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1.1.

1.2.

BAB |
PENDAHULUAN
LATAR BELAKANG

Pemerintahan yang akuntabel merupakan suatu keharusan yang perlu
dilaksanakan dalam upaya mewujudkan Visi dan Misi pembangunan daerah, aspirasi
dan cita-cita masyarakat dalam mencapai masa depan yang lebih baik. Berkenaan
dengan hal itu diperlukan pengembangan dan penerapan sistem pertanggungjawaban
yang tepat, jelas dan terukur, sehingga penyelenggaraan pemerintahan dan
pembangunan dapat berlangsung secara efektif, efisien, akuntabel serta bebas dari

korupsi, kolusi dan nepotisme.

Sesuai Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara
dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian
Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Perubahan Atas Laporan Kinerja Instansi
Pemerintah. Maka Kecamatan Bawang Kabupaten Banjarnegara memiliki kewajiban
untuk melaksanakan manajemen pengelolaan kinerja, meliputii komponen

perencanaan, penganggaran, pelaksanaan, pembinaan dan monitoring evaluasi.

Monitoring dan evaluasi dalam kaitannya dengan manajemen kinerja adalah
Evaluasi Rencana Aksi Kinerja untuk memantau setiap perubahan-perubahan dan
perbaikan atas rencana aksi pencapaian kinerja yang telah diperjanjikan dalam
dokumen Perjanjian Kinerja (PK) sehingga dapat mendeteksi secara lebih dini tentang
hasil capaian kinerja secara berkala, faktor penghambat serta faktor pendukung,
sehingga dapat ditemukan upaya-upaya perbaikan dan capaian kinerja bisa dicapai

lebih optimal.

MAKSUD TUJUAN

Adapun maksud penyusunan Laporan Realisasi Rencana Aksi adalah tersusunnya
Laporan Realisasi Rencana Aksi untuk Triwulan Il Tahun 2025, dan tujuan disusunnya

laporan Realisasi Rencana Aksi Triwulan |1 yaitu:

a. Untuk mengukur dan menilai tingkat keberhasilan pencapaian target kinerja
berdasarkan rencana aksi pencapaian kinerja Tahun 2025;

b. Untuk mengendalikan seluruh proses pencapaian target kinerja dan pengendalian
atas proses pelaksanaan kegiatan sesuai sasaran strategis dan IKU dalam
Perjanjian Kinerja (PK) yang telah ditetapkan;

c. Untuk memberikan umpan balik (feedback) untuk perbaikan kinerja pada Triwulan
berikutnya atas capaian kinerja pada Tahun 2025;

d. Untuk mewujudkan akuntabilitas pelaksanaan tugas dan fungsi Kecamatan Bawang
Kabupaten Banjarnegara menuju terwujudnya good governance dan sebagai wujud

transparansi serta pertanggungjawaban pelaksanaan kegiatan kepada masyarakat.



1.3. SISTEMATIKA LAPORAN

Sistematika laporan realisasi rencana aksi capaian kinerja Kecamatan Bawang

Kabupaten Banjarnegara Triwulan 1l Tahun 2025 seperti berikut:

Bab |

Pendahuluan

Bab Il

Rencana Aksi

Bab Il
Evaluasi

Rencana Aksi

Bab IV
Penutup

Menyajikan latar belakang, maksud dan tujuan serta

sistematika laporan.

Menyajikan mengenai Rencana Strategis, Perjanjian
Kinerja (PK) tahun 2025 dan Rencana Aksi Tahun 2025.

Menyajikan capaian rencana aksi kinerja Triwulan 1l tahun
2025 yang memuat hasil capaian kinerja (sasaran,
program, kegiatan dan sub kegiatan) dengan penjelasan

keberhasilan dan permasalahan dalam pencapaian kinerja

Menyajikan kesimpulan atas capaian kinerja rencana aksi
Triwulan Il Tahun 2025 dan saran perbaikan atas

permasalahan dalam pencapaian kinerja.



2.1.

2.2.

P Roz

2.3.

BAB 11
RENCANA AKSI

RENCANA STRATEGIS

Rencana Strategis (RENSTRA) Kecamatan Bawang Kabupaten Banjarnegara Tahun 2023
s/d 2026 merupakan perencanaan jangka menengah yang berisi tentang gambaran sasaran atau
kondisi hasil yang akan dicapai dalam kurun waktu lima tahun beserta strategi yang akan
dilakukan untuk mencapai sasaran sesuai dengan tugas, fungsi dan peran yang diamanahkan.
Penyusunan Renstra telah mengacu pada RPJIMD/RPD Tahun 2023 s/d 2026.

Adapun tujuan dari Rencana Strategis Kecamatan Wanadadi Kabupaten

Banjarnegara adalah

1. Meningkatnya Kinerja Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah, dengan Sasaran
strategis yaitu : Meningkatnya Kinerja Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah
untuk Urusan Kewilayahan;

2. Meningkatnya Efektivitas dan Transparasi Layanan Publik, dengan Sasaran
strategis yaitu : Meningkatnya Efektivitas dan Transparasi Layanan Publik untuk

Urusan Kewilayahan.

INDIKATOR KINERJA UTAMA (IKU)

Kecamatan Bawang Kabupaten Banjarnegara telah menetapkan Indikator Kinerja Utama (IKU)
sebagai ukuran keberhasilan organisasi secara mendalam untuk mencapai sasaran strategis
organisasi. Adapun Indikator Kinerja Utama (IKU) Kecamatan Bawang Kabupaten Banjarnegara

seperti berikut:

Table 2.1.
Indikator Kinerja Utama (IKU)

Kecamatan Bawang Kabupaten Banjarnegara Tahun 2025

Sasaran Strategis Indikator Kinerja

2 3
Meningkatnya kinerja penyelenggaraan Nilai SAKIP Kecamatan
pemerintahan daerah  untuk urusan

kewilayahan
Meningkatnya efektivitas dan Survey Kepuasan Masyarakat di
transparansi layanan publik untuk Kecamatan

urusan kewilayahan

PERJANJIAN KINERJA (PK)



Perjanjian Kinerja (PK) pada dasarnya adalah pernyataan komitmen yang
merepresentasikan tekad dan janji untuk mencapai kinerja yang jelas dan terukur dalam rentang
waktu satu tahun tertentu dengan mempertimbangkan sumber daya yang dikelolanya. Perjanjian

Kinerja (PK) Kecamatan Bawang Tahun 2025 adalah sebagai berikut:
Tabel 2.2.
Perjanjian Kinerja

Kecamatan Bawang Kabupaten Banjarnegara Tahun 2025

N Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target
o]
1 2 3 4
1 Meningkatnya kinerja penyelenggaraan BB
pemerintahan daerah untuk urusan Nilai SAKIP Kecamatan
_ (70,315)
kewilayahan
2 Meningkatnya efektivitas dan Nilai Survev Kepuasan
transparansi layanan publik untuk Mas araka%/Kec?amatan 88,85
urusan kewilayahan y

Tabel 2.3.

Program, Kegiatan dan Sub. Kegiatan yang Menunjang Sasaran Strategis
Kecamatan Bawang Kabupaten Banjarnegara Tahun 2025

N SASARAN
o STRATEGIS

TARGET/
SATUAN

PROGRAM KEGIATAN/SUB

KEGIATAN

JML
KEGIAT
AN/
SUB
KEGIAT
AN

PAGU

INDKATOR ANGGARAN

KINERJA
SASARAN

1 2 3 4 O, 6 7 8

Meningkatnya
Kinerja
Penyelenggaraa
n Pemerintahan
Daerah untuk

1 Nilai SAKIP
Kecamatan

BB
(70,315)

Program

Penyelenggaraan

Urusan
Pemerintahan
Umum

urusan
Kewilayahan

Program
Pembinaan dan
Pengawasan
Pemerintahan
Desa

11
100%

Kegiatan :
Penyelenggaran
Urusan
Pemerintahan
Umum sesuai
penugasan Kepala
Daerah

Sub Kegiatan:

Pelaksanaan
Tugas Forum
Koordinasi
Pimpinan di
Kecamatan
Kegiatan :

12 laporan

1/6

Fasilitasi, 100%
Rekomendasi
dan Koordinasi
Pembinaan dan
Pengawasan
Pemerintahan
Desa

Sub Kegiatan :

1 Fasilitasi
Penyusunan
Peraturan Desa
dan Peraturan
Kepala Desa

2 Fasilitasi
Administrasi Tata
Pemerintahan
Desa

36 dok

3 dok

13,700,000

13,700,000

13,525,000

900,000

1,575,000



Meningkatnya
Efektivitas dan
Transparasi
Layanan
Publik untuk
Urusan
Kewilayahan

Survey
Kepuasan
Masyara kat
Kecamatan

88,83

Program
Penunjang
Urusan
Pemerintahan
Daerah
Kabupaten /
kota

Fasilitasi
Sinkronisasi
Perencanaan
Pembangunan
Daerah dengan
Pembangunan
Desa

Fasilitasi
Penyelenggaraan
Ketentraman dan
Ketertiban Umum

Fasilitasi
Penyusunan
Program dan
Pelaksanaan
Pemberdayaan
Masyarakat Desa
Kordinasi
Pendampingan
Desa di
Wilayahnya

Kegiatan :

Perencanaan,
Penganggaran,
dan Evaluasi
Kinerja Perangkat
Daerah

Sub Kegiatan :

1

Penyusunan
Dokumen
Perencanaan
Perangkat Daerah

Koordinasi dan
Penyusunan
Laporan Capaian
Kinerja dan
Ikhtisar Realisasi
Kinerja SKPD
Kegiatan :

Administrasi
Keuangan
Perangkat Daerah
Sub Kegiatan :

1 dok

1 dok

1 dok

3 dok

6/14
100 %

8 dok

5 dok

100%

Penyediaan Gaji
dan Tunjangan
ASN

11 0/b

Pelaksanaan
Penatausahaan
dan
Pengujian/Verifik
asi Keuangan
SKPD

40 dok

Koordinasi dan
Penyusunan
Laporan
Keuangan
Bulanan/
Triwulanan /
Semesteran SKPD

8 dok

Kegiatan :

Administrasi
Umum Perangkat
Daerah

Sub Kegiatan :

100%

Penyediaan
Peralatan dan
Perlengkapan
Kantor

1 paket

Penyediaan
Bahan Logistik
Kantor

10 paket

Kegiatan :

Pengadaan
Barang Milik
Daerah
Penunjang
Urusan
Pemerintah

Daerah
Sub Kegiatan :

100 %

Pengadaan
Peralatan dan
Mesin Lainnya

2 unit

9,550,000

1,500,000

162,500

162,500

1,681,549,180

1,660,969,180

20,580,000

83,971,500

2,318,500

81,653,000

16,694,000

1,694,000



Program
Penyelenggaraa
n Pemerintahan
dan Pelayanan
Publik

\

Pengadaan
Sarana dan
Prasarana
Gedung Kantor
atau Bangunan
Lainnya

Kegiatan :

Penyediaan Jasa
Penunjang
Urusan
Pemerintahan
Daerah

Sub Kegiatan :

Penyediaan Jasa
Komunikasi
Sumber Daya Air
dan Listrik

Penyediaan Jasa
Pelayanan Umum
Kantor

Kegiatan :

Pemeliharaan
Barang Milik
Daerah
Penunjang
Urusan
Pemerintahan
Daerah Daaerah

Sub Kegiatan :

Penyediaan Jasa
Pemeliharaan,
Biaya
Pemeliharaan,
Pajak, dan
Perizinan
Kendaraan Dinas
Operasional atau
Lapangan

Pemeliharaan/
Rehabilitasi
Gedung Gedung
Kantor dan
Bangunan Lainnya

Pemeliharaan/Re
habilitasi Sarana
dan Prasarana
Pendukung
Gedung Kantor
dan Bangunan
Lainnya

Kegilatan :

Koordinasi
Pemeliharaan
Sarana dan
Prasarana
Pelayanan
Umum

Sub Kegiatan:

1

Koordinasi dan
Sinergi dengan
perangkat
daerah dan
atau instansi
vertikal yang
terkait dalam
pemeliharaan
sarana dan
prasarana
pelayanan
umum
Kegiatan :

Pelaksanaan
Urusan
Pemerintahan
yang
Dilimpahkan
kepada Camat
Sub Kegiatan :

2 unit

100 %

12 lap

12 lap

100 %

6 paket

1 paket

3 unit

2/4
100%

1lap

100 %

15,000,000

65,212,320

16,800,000

48,412,320

52,948,000

36,450,000

11,640,000

4,858,000

2,700,000

2,700,000

104,490,000



1 Ipelaksanaan 250 dok
Urusan
Pemerintahan
yang terkait
dengan
Pelayanan
Perijinan Non
Usaha
Pelaksanaan 12 lap
Urusan
Pemerintahan
yang terkait
dengan Non
Perijinan
Pelaksanaan 1 lap
Urusan
Pemerintahan
yang terkait
dengan
kewenangan
lain yang
dilimpahkan

1,800,000

102,690,000

TOTAL PAGU ANGGARAN  2,034,952,500

2.3.1. Sasaran Strategis | : Meningkatnya Kinerja Penyelenggaraan Pemerintahan
Daerah untuk Urusan Kewilayahan

Sasaran strategis | diukur dengan Kategori Penilaian atas Dokumen SAKIP Perangkat
Daerah 1 (satu) Indikator Kinerja Utama (IKU), 2 (dua) Indikator Program, 2 (dua) Indikator
Kegiatan, 7 (tujuh) Indikator Sub Kegiatan.

Untuk Triwulan 1l Tahun 2025 menargetkan capaian:

INDIKATOR JUMLAH INDIKATOR CAPAIAN
Indikator Kinerja Utama (IKU) 1 (satu) Indikator 100%
Indikator Program 2 (dua) Indikator 100%
Indikator Kegiatan 2 (dua) Indikator 100%
Indikator Sub. Kegiatan 7 (tujuh) Indikator 100%

2.3.3. Sasaran Strategis Il : Meningkatnya Efektivitas dan Transparasi Layanan Publik
untuk Urusan Kewilayahan.

Sasaran strategis Il diukur dengan Nilai SKM =(Total Nilai Persepsi per Unsur) / (Total
Unsur yang Terisi) x Nilai Penimbang 1 (satu) Indikator Kinerja Utama (IKU), 2 (dua)
Indikator Program, 8 (delapan) Indikator Kegiatan, 18 (delapan belas) Indikator Sub
Kegiatan.

Untuk Triwulan Il Tahun 2025 menargetkan capaian:

INDIKATOR JUMLAH INDIKATOR CAPAIAN
Indikator Kinerja Utama (IKU) 1 (satu) Indikator 100%
Indikator Program 2 (dua) Indikator 72%
Indikator Kegiatan 8 (delapan) Indikator 72%

Indikator Sub. Kegiatan 18 (delapan belas) Indikator 72%



2.4.

RENCANA AKSI

Rencana Aksi Kecamatan Bawang Kabupaten Banjarnegara Tahun 2025 merupakan penjabaran
lebih lanjut atas rencana pelaksanaan Perjanjian Kinerja (PK) Kecamatan Bawang Kabupaten
Banjarnegara Tahun 2025 yang dituangkan secara berkala (triwulan). Adapun Rencana AKksi
Kecamatan Bawang Kabupaten Banjarnegara Tahun 2025 seperti tabel berikut ini :

Tabel 2.4.
Target Rencana Aksi untuk Pencapaian Sasaran Strategis

Kecamatan Bawang Kabupaten Banjarnegara Tahun 2025

SASARAN STRATEGIS /PROGRAM /

INDIKATOR SASARAN / PROGRAM

TARGET PELAKSANAAN PER TRIWULAN

NO. TARGET Ket
KEGIATAN / SUB KEGIATAN / KEGIATAN / SUB KEGIATAN | I m Y, €
1 2 3 6 8 9 10 11 12
sasaran : 1. Meningkatnya kinerja
enyelenggaraan pemerintahan
| |Penyelenss pemerint Nilai SAKIP Kecamatan BB(70,315) BB(70,315) Camat
daerah untuk urusan kewilayahan
Program Pembinaan dan Persentase Program Pembinaan
1 d X dan Pengawasan Pemerintahan 100% 25% 50% 75% 100%|Sekcam
Pengawasan Pemerintah Desa
Desa yang terlaksana
. N i Persentase Fasilitasi, Rekomendasi
Kegiatan : Fasilitasi, Rekomendasi dan Koordinasi Pembinaan dan
11 dan Koordinasi Pembinaan dan X 100% 25% 50% 75% 100% [Sekcam
. Pengawasan Pemerintahan Desa
Pengawasan Pemerintahan Desa
yang terlaksana
Sub Kegiatan : 1. Fasilitasi Jumlah Dokumen yang di Fasilitasi
1.1.1 |Penyusunan Peraturan Desa dan dalam rangka Peraturan Desa dan 36 dok 0 18 dok 18 dok 36 dok |Tapem dan PMD
Peraturan Kepala Desa Peraturan Kepala Desa
Sub Kegiatan : 2. Fasilitasi Jumlah dokumen yang di Fasilitasi
1.1.2 |Administrasi Tata Pemerintahan Administrasi Tata Pemerintahan 3 dok 0 1 dok 2 dok 3dok |TAPEM
Desa Desa
Sub Kegiatan : 3. Fasilitasi Jumlah dokumen yang diFasilitasi
113 Sinkronisasi Perencanaan dalam rangka Sinkronisasi 1 dok 1 dok 1 dok 1 dok 1dok |pmb
Pembangunan Daerah dengan Perencanaan Pembangunan Daerah
Pembangunan Desa dengan Pembangunan Desa
Tahun 2025
. L Jumlah dokumen yang difasilitasi _a un
Sub Kegiatan : 4. Fasilitasi tidak ada
114 L dalam rangka pelaksanaan 0 0 0 0 0
Pelaksanaan Pemilihan Kepala Desa - penyelenggaraa
pemilihan kepala desa s
n pemilihan
Jumlah dokumen yang di Fasilitasi
Sub Kegiatan : 5. Fasilitasi VEN
dalam rangka Penyelenggaraan
1.1.5 |[Penyelenggaraan Ketenteraman dan X 1 dok 0 0 0 1dok [TRANTIBUMYAN
. Ketenteraman dan Ketertiban
Ketertiban Umum
Umum
Sub Kegiatan : 6. Fasilitasi Jumlah dokumen yang di Fasilitasi
116 Penyusunan Program dan dalam rangka Penyusunan Program 1 dok 0 0 1 dok 1dok |PmD
Pelaksanaan Pemberdayaan dan Pelaksanaan Pemberdayaan
Masyarakat Desa Masyarakat Desa
Jumlah dokumen Fasilitasi
Sub Kegiatan : 7. Koordinasi
1.1.7 Y egla'an oor.lna.5| Koordinasi Pendampingan Desa di 3 dok 0 1 dok 2 dok 3 dok |KESRA
Pendampingan Desa di Wilayahnya R
Wilayahnya
Program Penyelenggaraan Urusan Persentase Penyelenggaraan
2 4 X v e Urusan Pemerintahan Umum yang 100% 25% 50% 75% 100%|Sekcam
Pemerintahan Umum
terlaksana
. Prosentase Penyelenggaraan
LR A AR T Pemerintah sesuai Pelaksanaan
2.1 |Pemerintahan Umum sesuai 100% 25% 50% 75% 100%[Sekcam
Tugas Kepala Daerah yang
Pelaksanaan Tugas Kepala Daerah
terlaksana
Sub Kegiatan : 7. Pelaksanaan Tugas
Jumlah Dok T Fi
2.1.1 |Forum Koordinasi Pimpinan di um a. ,0 -um?n ug.as orum 12 dok 3 dok 6 dok 9 dok 12 dok |TAPEM
Koordinasi Pimpinan di Kecamatan
Kecamatan
Sasaran : 2. Meningkatnya
I efekt.ivitas dan transpara.nsi layanan |Survey Kepuasan Masyarakat di 88,85 88,85 o
publik untuk urusan kewilayahan Kecamatan
Program Penunjang Urusan Persentase penunjang urusan
1 Pemerintahan Daeran pemerintahan daerah 100% 25% 50% 75% 100%|Sekcam

Kabupaten/Kota

kabupaten/kota yang terlaksana




Kegiatan : Perencanaan,

Persentase Perencanaan,

1.1 Penganggaran, dan Evaluasi Kinerja |Penganggaran, dan Evaluasi Kinerja 100% 25% 50 75% 100% Sekcam
Perangkat Daerah Perangkat Daerah yang disusun
Sub Kegiatan : 8. Penyusunan
Jumlah Dok P
1.1.1 Dokumen Perencanaan Perangkat umiah Dokumen Ferencanaan 8 dok 8 dok 8 dok 8 dok 8dok [PK
Perangkat Daerah
Daerah
Sub Kegiatan : 9. Koordinasi dan Jumlah Koordinasi dan Penyusunan
1.1.2 Penyusunan Laporan Capaian Kineja |Laporan Capaian Kinerja dan 5 dok 3 dok 4 dok 5 dok 5 dok PK
dan Ikhtisar Realisasi Kinerja SKPD Ikhtisar Realisasi Kinerja SKPD
12 Kegiatan : Administrasi Keuangan Persentase Administrasi Keuangan 100% 25% 50% 75% 100% Sekcam
Perangkat Daerah Perangkat Daerah yang terlaksana
1.2.1 Sub Kegiatan : 10. Penyediaan Gaji [Jumlah orang yang menerima Gaji 11 0/b 3 dok (11 | 6dok/ 11 | 9 dok/ 11 12 dok/ PK
- dan Tunjangan ASN dan Tunjangan ASN o/b) o/b o/b 11 o/b
Sub Kegiatan : 11. Pelaksanaan Jumlah Dokumen
1.2.2 Penatausahaan dan Pengujian Penatausahaan dan Pengujian/ 40 dok 10 dok 20 dok 30 dok 40 dok ([PK
/Verifikasi Keuangan SKPD Verifikasi Keuangan SKPD
lah T K
Sub Kegiatan : 12. Koordinasi dan Ui apo'ran euangan
A —————— Bulanan/ Triwulanan/ Semesteran
1.2.3 M . P & SKPD dan Laporan Koordinasi 8 dok 2 dok 2 dok 2 dok 2 dok PK
Bulanan / Triwulanan / Semesteran
SKPD Penyusunan Laporan Keuangan
Bulanan/Triwulanan/Semesteran
1.3 Kegiatan : Administrasi Umum Persentase Administrasi Umum 100% 25% 50% 75% 100% sekcam
Perangkat Daerah Perangkat Daerah yang terlaksana
Jumlah Paket Peralatan dan
Sub Kegiatan : 13.P di
1.3.1 A G SISt (X Perlengkapan 1 paket 0 1 paket 1 paket 1 paket |Umpeg
Peralatan dan Perlengkapan Kantor ) )
Kantor yang Disediakan
Jumlah Paket Bahan Logistik
Sub Kegiatan : 14. Penyediaan
1.3.2 Bahan Logistik Kantor Kfantc{r yang 10 paket 4 paket 7 paket 9 paket 10 paket |[Umpeg
Disediakan
P t P d B Milik
Kegiatan : Pengadaan Barang Milik D?:;r;] Zs:nuir.]ag: Zizsairang o
1.4 Daerah Penunjang Urusan . Jang 100% 0% 0% 100% 100% Sekcam
. Pemerintahan Daerah yang
Pemerintahan Daerah )
tersedia
1.4.1 Sub Kegiatan : 15. F_’engz-'xdaan Jurnlah Unit Pe_ralen_:an dan Mesin 2 unit o o > unit 2unit |Umpeg
Peralatan dan Mesin Lainnya Lainnya yang di sediakan
Sub Kegiatan : 16. Pengadann Jumlah Unit Sarana dan Prasarana
1.4.2. (Sarana dan Prasarana Gedung Gedung Kantor atau Bangunan 2 unit 0 0 2 unit 2 unit (Umpeg
Kantor atau Bangunan Lainnya Lainnya yang di sediakan
Kegiatan : Penyediaan Jasa Persentase Penyediaan Jasa
1.5 Penunjang Urusan Pemerintahan Penunjang Urusan Pemerintahan 100% 25% 50% 75% 100% Sekcam
Daerah Daerah yang terlaksana
Sub Kegiatan : 17. Penyediaan Jasa [Jumlah Laporan Penyediaan Jasa
1.5.1 Komunikasi Sumber Daya Air dan Komunikasi, Sumber Daya Air dan 12 lap 3 lap 6 lap 9 lap 12 lap |Umpeg
Listrik Listrik yang Disediakan
Jumlah L P di
Sub Kegiatan : 18. Penyediaan Jasa umia EIPEEAD - RS
1.5.2 Jasa Pelayanan 12 lap 3 lap 6 lap 9 lap 12 lap |Umpeg
Pelayanan Umum Kantor . .
Umum Kantor yang Disediakan
Kegiatan : Pemeliharaan Barang Persentase Pemeliharaan Barang
1.6 [Milik Daerah Penunjang Urusan Milik Daerah Penunjang Urusan 100% 25% 50% 75% 100% Sekcam
Daaerah Daaerah yang terlaksana
Sub Ke_giatan 3 1?. Penyedla_an Jasa ol [EnsREan PR
Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan BiEs Sl (SpemEm YEmE
1.6.1 j 6 ket 1 ket 5 ket 6 ket 6 ket |U
df:m Pajak Kendaraan P?rorangan Dipelihara dan dibayarkan Pajak pake pake pake pake pake mpeg
Dinas atau Kendaraan Dinas L.
dan Perizinannya
Jabatan.
Sub Kegiatan : 20. Pemeliharaan/ Jumlah Gedung Kantor dan
1.6.2 Rehabilitasi Gedung Gedung Kantor |Bangunan Lainnya 1 paket 1 paket 1 paket 1 paket [Umpeg
dan Bangunan Lainnya yang Dipelihara/Direhabilitasi
Sub Kegiatan : 21. Pemeliharaan/ Jumlah Sarana dan Prasarana
1.6.3 Rehabilitasi Sarana dan Prasarana G(?dung Kanto:; ata-u Bangunan 3 unit 1 unit 5 unit 3 unit 3unit |Umpeg
Gedung Kantor dan Bangunan Lainnya yang Dipelihara/
Lainnya Direhabilitasi
Program Penvelenggaraan Persentase penyelenggaraan
2 2 . v s .. |pemerintahan dan pelayanan 100% 25% 50% 75% 100%|Sekcam
Pemerintahan dan Pelayanan Publik )
publik
Kegiatan : Pelaksanaan Urusan Persentase Pelaksanaan Urusan
21 Pemerintahan yang Dilimpahkan Pemerintahan yang Dilimpahkan 100% 25% 50% 75% 100%|Sekcam
kepada Camat kepada Camat yang terlaksana
Sub Kegiatan : 22. Pelaksanaan Jumlah Laporan Pelaksanaan
2.1.1 Urusan Pemerintahan yang Terkait |Urusan Pemerintahan Terkait 12 lap 3 lap 6 lap 9 lap 12 lap |[TRANTIBUMYAN
dengan Pelayanan Non Perijinan dengan Non Perijinan
Sub Kegiatan : 23. Pelak:
Ul:usaigl:erilrintahaena :annataer:kait furmiklh @elmen Rekyamean Nem
2.1.2 y e Perijinan Usaha yang di 250 dok 62 dok 124 dok 186 dok 250 dok |KESRA
dengan pelayanan Perijinan Non
Laksanakan.
Usaha
Sub Kegiat : 24. Pelak:
UL:'usaeng:erinerintah:na :anna'l?enrkait JviElh leperem Rl srneen
2.1.3 y_ e Kewenangan Lain yang di 1lap 0 0 0 1lap TAPEM
dengan Kewenangan Lain yang .
= limpahkan
Dilimpahkan
Kegiatan : Koordinasi Pemeliharaan RETEEMEER (REMYEETEEEED
2.2 & . Pemerintahan dan Pelayanan 100% 0% 0% 75% 100%|Sekcam
Sarana dan Prasarana Umum N
Publik
Sub Kegiatan : 24. Koordinasi / Jumlah Dokumen Koordinasi /
Sinergi dengan Perangkat Daerah Sinergi dengan Perangkat Daerah
2.2.1 dan / atau Instansi Vertikal yang dan / atau Instansi Vertikal yang 1lap (o] 0 1 lap 1lap KESRA

terkait dalam Pemeliharaan Sarana
dan Prasarana Pelayanan Umum

terkait dalam Pemeliharaan Sarana
dan Prasarana Pelayanan Umum




Secara lengkap realisasi Capaian Rencana Aksi Sasaran Strategis, Program, Kegiatan dan Sub
Kegiatan untuk Triwulan 11 (April - Juni) Tahun 2025 sebagai berikut:

2.4.1. Sasaran Strategis | : Meningkatnya Kinerja Penyelenggaraan Pemerintahan
Daerah untuk Urusan Kewilayahan

Sasaran strategis | dengan alokasi pagu anggaran sebesar Rp 27,225,000,- dan rencana alokasi
anggaran untuk Triwulan 11 sebesar Rp 19,475,000,- Realisasi anggaran untuk Triwulan Il sebesar
Rp. 18,266,000 atau sebesar 93,79%. Sedangkan capaian realisasi anggaran untuk Triwulan I1
dibandingkan dengan pagu anggaran setahun sebesar 67,09 %

2.4.2. Sasaran Strategis 11 : Meningkatnya Efektivitas dan Transparasi Layanan Publik untuk
Urusan Kewilayahan.

Sasaran strategis Il dengan alokasi pagu anggaran sebesar Rp 2,007,727,500,- dan rencana alokasi
anggaran untuk Triwulan 11 sebesar Rp 949,543,838,- Realisasi anggaran untuk Triwulan Il sebesar
Rp. 867,286,626 atau sebesar 91,33 %. Sedangkan capaian realisasi anggaran untuk Triwulan 11
dibandingkan dengan pagu anggaran setahun sebesar 43,19 %



3.1. CAPAIAN KINERJA

BAB 111

CAPAIAN KINERJA

Adapun Hasil capaian kinerja Kecamatan Bawang Kabupaten Banjarnegara Tahun 2025
Triwulan 11 Tahun 2025 seperti tabel berikut ini :

Tabel 3.1.
Realisasi Capaian Rencana Aksi Sasaran Strategis
Kecamatan Bawang Kabupaten Banjarnegara Tahun 2025

SASARAN STRATEGIS /PROGRAM /

INDIKATOR SASARAN / PROGRAM

TARGET

TARGET

NO. REALISASI % Ket
KEGIATAN / SUB KEGIATAN / KEGIATAN / SUB KEGIATAN TAHUNAN TWII ° €
1 2 3 6 9 10 11 12
sasaran : 1. Meningkatnya kinerja
| intah
| [Penyeienssaraan pemerintanan Nilai SAKIP Kecamatan BB(70,315) 0 Camat
daerah untuk urusan kewilayahan
Proaram Pembinaan dan Persentase Program Pembinaan
1 & . dan Pengawasan Pemerintahan 100% 50% 58% 116%|Sekcam
Pengawasan Pemerintah Desa
Desa yang terlaksana
) L ) Persentase Fasilitasi, Rekomendasi
Kegiatan : Fasilitasi, Rekomendasi dan Koordinasi Pembinaan dan
1.1 dan Koordinasi Pembinaan dan . 100% 50% 50% 100%|Sekcam
. Pengawasan Pemerintahan Desa
Pengawasan Pemerintahan Desa
yang terlaksana
Sub Kegiatan : 1. Fasilitasi Jumlah Dokumen yang di Fasilitasi
1.1.1 |Penyusunan Peraturan Desa dan dalam rangka Peraturan Desa dan 36 dok 18 dok 18 dok 100 Tapem dan PMD
Peraturan Kepala Desa Peraturan Kepala Desa
Sub Kegiatan : 2. Fasilitasi Jumlah dokumen yang di Fasilitasi
1.1.2 |Administrasi Tata Pemerintahan Administrasi Tata Pemerintahan 3 dok 1 dok 1 dok 100 TAPEM
Desa Desa
Sub Kegiatan : 3. Fasilitasi Jumlah dokumen yang diFasilitasi
4.8 Sinkronisasi Perencanaan dalam rangka Sinkronisasi 1 dok 1 dok 1 dok o0 D
Pembangunan Daerah dengan Perencanaan Pembangunan Daerah
Pembangunan Desa dengan Pembangunan Desa
lah dok ifasilitasi Tahun 2025 tidak
Sub Kegiatan : 4. Fasilitasi Jumlah dokumen yang difasilitasi ahun 2025 tidak ada
1.1.4 - dalam rangka pelaksanaan 0 0 0 0 penyelenggaraan
Pelaksanaan Pemilihan Kepala Desa - L
pemilihan kepala desa pemilihan kades
Jumlah dokumen yang di Fasilitasi
Sub Kegiatan : 5. Fasilitasi
ub Reglatan astlitasi dalam rangka Penyelenggaraan TRANTIBUMYAN (capaian
1.1.5 |Penyelenggaraan Ketenteraman dan i 1 dok 0 0 0 .
. Ketenteraman dan Ketertiban di TW 4)
Ketertiban Umum
Umum
Sub Kegiatan : 6. Fasilitasi Jumlah dokumen yang di Fasilitasi
11.6 Penyusunan Program dan dalam rangka Penyusunan Program 1 dok 0 0 o PMD (capaian di TW 3)
Pelaksanaan Pemberdayaan dan Pelaksanaan Pemberdayaan
Masyarakat Desa Masyarakat Desa
Jumlah dokumen Fasilitasi
Sub Kegiatan : 7. Koordinasi
1.1.7 Y £ . ,I . ' Koordinasi Pendampingan Desa di 3 dok 1 dok 1 dok 100 KESRA
Pendampingan Desa di Wilayahnya .
Wilayahnya
Program Penyelenggaraan Urusan IPEFEEEER Ry R
2 Perferintaha\rlm Umigm Urusan Pemerintahan Umum yang 100% 50% 50% 100%|Sekcam
terlaksana
. Prosentase Penyelenggaraan
Kegiatan : Penyelenggaraan Urusan Pemerintah sesuai Pelaksanaan
2.1 |[Pemerintahan Umum sesuai 100% 50% 50% 100%|Sekcam
Tugas Kepala Daerah yang
Pelaksanaan Tugas Kepala Daerah
terlaksana
Sub Kegiatan : 7. Pelaksanaan Tugas
Jumlah Dokumen Tugas Forum
2.1.1 |Forum Koordinasi Pimpinan di R o g 12 dok 6 dok 6 dok 100 TAPEM
Koordinasi Pimpinan di Kecamatan
Kecamatan
Sasaran : 2. Meningkatnya
efektivitas dan transparansi layanan |Survey Kepuasan Masyarakat di
1 i FRIEIRD) [EN) ISRy NE o ! 8885 0 of o |camat
publik untuk urusan kewilayahan Kecamatan
Program Penunjang Urusan Persentase penunjang urusan
1 Pemerintahan Daeran pemerintahan daerah 100% 50% 39% 78%|Sekcam
Kabupaten/Kota kabupaten/kota yang terlaksana
Kegiatan : Perencanaan, Persentase Perencanaan,
1.1 Penganggaran, dan Evaluasi Kinerja |Penganggaran, dan Evaluasi Kinerja 100% 50 50% 100% |Sekcam

Perangkat Daerah

Perangkat Daerah yang disusun




Sub Kegiatan : 8. Penyusunan

Jumlah Dokumen Perencanaan

1.1.1 Dokumen Perencanaan Perangkat 8 dok 8 dok 8 dok 100 PK
Perangkat Daerah
Daerah
Sub Kegiatan : 9. Koordinasi dan Jumlah Koordinasi dan Penyusunan
1.1.2 Penyusunan Laporan Capaian Kineja |Laporan Capaian Kinerja dan 5 dok 4 dok 4 dok 100 PK
dan Ikhtisar Realisasi Kinerja SKPD |lkhtisar Realisasi Kinerja SKPD
Kegiatan : Administrasi K P i Administrasi K
12 egiatan ministrasi Keuangan ersentase Administrasi Keuangan 100% 50% 50% 100%  |Sekcam
Perangkat Daerah Perangkat Daerah yang terlaksana
121 Sub Keglétan : 10. Penyediaan Gaji |[Jumlah c‘>rang yang menerima Gaji 11 0/b 6 dok/ 11 11 0b 100 o
dan Tunjangan ASN dan Tunjangan ASN o/b
Sub Kegiatan : 11. Pelaksanaan Jumlah Dokumen
1.2.2 Penatausahaan dan Pengujian Penatausahaan dan Pengujian/ 40 dok 20 dok 20 dok 100 PK
/Verifikasi Keuangan SKPD Verifikasi Keuangan SKPD
J lah L Ki
Sub Kegiatan : 12. Koordinasi dan umia apc?ran S
penvusunan Laboran Keuangan Bulanan/ Triwulanan/ Semesteran
123 U ks g SKPD dan Laporan Koordinasi 8 dok 4 dok 4 dok 100 |PK
Bulanan / Triwulanan / Semesteran
SKPD Penyusunan Laporan Keuangan
Bulanan/Triwulanan/Semesteran
1.3 Kegiatan : Administrasi Umum Persentase Administrasi Umum 100% 50% 50% 100% Sekcam
Perangkat Daerah Perangkat Daerah yang terlaksana
Sub Kegiatan : 13.Penyediaan Joilkln (Rl (Rerelkiem  GEW
1.3.1 Perlengkapan 1 paket 1 paket 1 paket 100% |(Umpeg
Peralatan dan Perlengkapan Kantor . .
Kantor yang Disediakan
Jumlah Paket Bahan Logistik
Sub Kegiatan : 14. Penyediaan
1.3.2 g . W Kantor yang 10 paket 7 paket 7 paket 100% |(Umpeg
Bahan Logistik Kantor . .
Disediakan
P t P d B Milik
Kegiatan : Pengadaan Barang Milik D?:real T’Seenuil?ag: Zarzs:nrang o
1.4 Daerah Penunjang Urusan . . 100% 0% 0% 0% Sekcam
. Pemerintahan Daerah yang
Pemerintahan Daerah .
tersedia
Sub Kegiatan : 15. Pengadaan Jumlah Unit Peralatan dan Mesin .
1.4.1 2 t 0 0 0 U
Peralatan dan Mesin Lainnya Lainnya yang di sediakan unt MPeg
Sub Kegiatan : 16. Pengadann Jumlah Unit Sarana dan Prasarana
1.4.2. |Sarana dan Prasarana Gedung Gedung Kantor atau Bangunan 2 unit 0 0 (0] Umpeg
Kantor atau Bangunan Lainnya Lainnya yang di sediakan
Kegiatan : Penyediaan Jasa Persentase Penyediaan Jasa
1.5 Penunjang Urusan Pemerintahan Penunjang Urusan Pemerintahan 100% 50% 50% 100% |Sekcam
Daerah Daerah yang terlaksana
Sub Kegiatan : 17. Penyediaan Jasa [Jumlah Laporan Penyediaan Jasa
1.5.1 Komunikasi Sumber Daya Air dan Komunikasi, Sumber Daya Air dan 12 lap 6 lap 6 lap 100 Umpeg
Listrik Listrik yang Disediakan
Jumlah L P di
Sub Kegiatan : 18. Penyediaan Jasa umia aporan - Fenyediaan
1.5.2 Jasa Pelayanan 12 lap 6 lap 6 lap 100 Umpeg
Pelayanan Umum Kantor . .
Umum Kantor yang Disediakan
Kegiatan : Pemeliharaan Barang Persentase Pemeliharaan Barang
1.6 |Milik Daerah Penunjang Urusan Milik Daerah Penunjang Urusan 100% 50% 33% 66% Sekcam
Daaerah Daaerah yang terlaksana
Sub Kgglatan : 1&?. Penyedla-an Jasa Nl FEREIEED RereEnER
Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan T e
1.6.1 Pajak Ki Py 6 paket 5 paket 5 paket 100 V)
dén ajak Kendaraan ferorangan Dipelihara dan dibayarkan Pajak pake pake pake mpeg
Dinas atau Kendaraan Dinas .
dan Perizinannya
Jabatan.
Sub Kegiatan : 20. Pemeliharaan/ Jumlah Gedung Kantor dan
1.6.2 Rehabilitasi Gedung Gedung Kantor |Bangunan Lainnya 1 paket 1 paket 0 0 Umpeg
dan Bangunan Lainnya yang Dipelihara/Direhabilitasi
Sub Kegiatan : 21. Pemeliharaan/ Jumlah Sarana dan Prasarana
163 Rehabilitasi Sarana dan Prasarana Ge_dung Kant0|_' at:?xu Bangunan 3 unit 2 unit 2 unit 100 Umpeg
Gedung Kantor dan Bangunan Lainnya yang Dipelihara/
Lainnya Direhabilitasi
Program Penvelensgaraan Persentase penyelenggaraan
2 g . Y E6 .. |pemerintahan dan pelayanan 100% 50% 33% 66%|Sekcam
Pemerintahan dan Pelayanan Publik )
publik
Kegiatan : Pelaksanaan Urusan Persentase Pelaksanaan Urusan
2.1 Pemerintahan yang Dilimpahkan Pemerintahan yang Dilimpahkan 100% 50% 63% 126%|Sekcam
kepada Camat kepada Camat yang terlaksana
Sub Kegiatan : 22. Pelaksanaan Jumlah Laporan Pelaksanaan
2.1.1 Urusan Pemerintahan yang Terkait |Urusan Pemerintahan Terkait 12 lap 6 lap 6 lap 100 TRANTIBUMYAN
dengan Pelayanan Non Perijinan dengan Non Perijinan
Sub Kegiat: : 23. Pelak:
U‘:usaigllferir:erintahaena Zinatir:kait Skl GleLriEm (REERERED (Mo
212 yane Perijinan Usaha yang di 250dok | 124dok | 123dok | 99,19 |KESRA
dengan pelayanan Perijinan Non
Laksanakan.
Usaha
Sub Kegiatan : 24. Pelak:
719 KB . ¢laksanaan . Jumlah Laporan Pelaksanaan
Urusan Pemerintahan yang Terkait ) )
2.1.3 . Kewenangan Lain yang di 1lap 0 0 0 TAPEM
dengan Kewenangan Lain yang .
. limpahkan
Dilimpahkan
Kegiatan : Koordinasi Pemeliharaan PSS (RIS EEEIREL
2.2 4 . Pemerintahan dan Pelayanan 100% 0% 0% 0%|Sekcam
Sarana dan Prasarana Umum .
Publik
Sub Kegiatan : 24. Koordinasi / Jumlah Dokumen Koordinasi /
Sinergi dengan Perangkat Daerah Sinergi dengan Perangkat Daerah
2.2.1 dan / atau Instansi Vertikal yang dan / atau Instansi Vertikal yang 1lap 0 0 0 KESRA

terkait dalam Pemeliharaan Sarana
dan Prasarana Pelayanan Umum

terkait dalam Pemeliharaan Sarana
dan Prasarana Pelayanan Umum




3.2. REALISASI ANGGARAN

Pada sub bab ini diuraikan realisasi anggaran yang digunakan untuk mewujudkan pernyataan kinerja organisasi
sesuai dengan dokumen Perjanjian Kinerja dan Rencana Aksi. Adapun Realisasi Anggaran Kecamatan Bawang
dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 3.2.
Realisasi Anggaran

Kecamatan Bawang Kabupaten Banjarnegara Triwulan 11 Tahun 2025

% REALISASI
% REALISASI
ANGGARAN PENANGGUNG
NO. PROGRAM PAGUANGGARAN | TARGETTW2 | REALISASITW 2 AN?GWA'ZI'AN ERAADAP AWhS
PAGU
1 2 3 6 9 10 11 12
sasaran : 1. Meningkatnya kinerja
| |Penvelenggaraan pemerintahan daerah 27.225000 |  19.475.000 |  18.266.000 184 1 |camat
untuk urusan kewilayahan
Program Pembinaan dan Pengawasan
1 : 13.525.000 |  12.025.000 | 12.016.000 99,93 89%|Sekcam
Pemerintah Desa
P Penyel U
g | FEEE LR Bl 13.700.000 7.450.000 6.250.000 83,89 46%|Sekcam
Pemerintahan Umum
Sasaran : 2. Meningkatnya efektivitas dan
y  |transparansilayanan publik untuk urusan 2.007.727.500 | 949.543.838 | 867.286.526 175 0 |camat
kewilayahan
P Penunjang U Pemerintah
p  |[rewE FEIE B FEn e 1.900.537.500 | 948.643.838 | 866.536.526 91,34 46%)|Sekcam
Daeran Kabupaten/Kota
P Penyel Pemerintah
p |Program Penyelenggaraan Pemerintahan dan 107.190.000 900.000 750.000 83,33 1%)|Sekcam
Pelayanan Publik

3.3. FAKTOR PENDUKUNG DAN PENGHAMBAT CAPAIAN KINERJA

Dalam pelaksanaan pencapaian kinerja pada Kecamatan Bawang, tentunya tidak terlepas
daripada faktor pendukung dan faktor penghambat terhadap realisasi capaian kinerja yang telah
dicapai. Adapun faktor penghambat dan faktor pendukung berdasarkan indikator sasaran dapat dilihat

pada tabel berikut :

Tabel 3.3.

Faktor Pendukung dan Penghambat Capaian Kinerja Berdasarkan Indikator Sasaran

Kecamatan Bawang Kabupaten Banjarnegara Triwulan 11 Tahun 2025

FAKTOR FAKTOR PENANGGUNG
INDIKATOR
SASARAN PENDUKUNG PENGHAMBAT JAWAB
1 2 3 4 5
1 Nilai SAKIP 1. Kualitas Kepemimpinan | 1. Kurangnya pemahaman | Camat
Kecamatan Camat yang selalu pegawai terhadap SAKIP
berusaha dan belajar (Perencanaan,
memahami serta penganggaran dan
mewujudkan nilai-nilai pengukuran kinerja)
moralitas, dalam




melakukan
penyusunan dan
penerapan standar
pelayanan.

2.Dokumen perencanaan,
pelaporan dan evaluasi
kinerja tersusun selaras
dan terlaksana tepat
waktu

3.Dukungan dari Instansi
Pembina seperti Bagian
Organisasi, Inspektorat
terkait pendampingan
dan konsultasi
penyusunan laporan
kinerja

4.Penggunaan Aplikasi e-
SAKIP mempermudah
input dan integrase data

2. Dokumen perencanaan,
pelaporan dan evaluasi
tidak bisa tersusun tepat
waktu karena kurangnya
komunikasi antar kasi
dan kasubag
dilingkungan Kecamatan

3. Terdapat
ketidakkonsistenan
antara perencanaan,
pelaporan dan evaluasi

2 Survey Kepuasan
Masyarakat
Kecamatan

1.Adanya dukungan dari
Camat dan jajaranya
dalam pelaksanaan SKM
sebagai alat ukur kualitas
pelayanan.

2.Penerapan budaya
pelayanan (service
culture) prima yaitu
kualitas
pelayanan yang diberikan
melebihi harapan
pengguna layanan;

3. Penerapan Standar
Pelayanan Publik yang
didukung dengan sumber
daya, baik sumber daya
manusia (SDM)
pelayanan serta
ketersediaan sarana dan
prasarana.

4.Tingkat partisipasi dan
kesadaran masyarakat
terkait pemahaman
pentingnya pengisian
SKM.

1. Rendahnya tingkat
partisipasi masyarakat
dalam pengisian SKM
karena menganggap
tidak penting

2. Kualitas data tidak
sepenuhnya
menggambarkan
keadaan yang
sebenarnya karena
pengisian cenderung
asal — asalan.

3. Keterbatasan anggaran
dan teknologi guna
pengumpulan data
SKM.

Camat

Kemudian terdapat beberapa program pendukung yang dalam pelaksanaan pencapaian kinerja pada
Kecamatan Bawang tentunya tidak terlepas dari pada faktor pendukung dan faktor penghambat
terhadap realisasi capaian Kinerja yang telah dicapai. Adapun faktor pendukung dan faktor

penghambat berdasarkan program pendukung dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.4.



Faktor Pendukung dan Penghambat Realisasi Capaian Kinerja Berdasarkan Program Pendukung

Kecamatan Bawang Kabupaten Banjarnegara Triwulan Il Tahun 2025

PRO D A

Program
Penyelenggaraan
Urusan
Pemerintahan

1. Koordinasi dan
sinergi yang bai
kantar Forkominca
dan tokoh

1. Keterbatasan
anggaran untuk
mendukung
kegiatan fasilitasi
dan koordinasi

Camat Bawang

Umum masyarakat dalam lintas sectoral
ﬁsgignkgegr:atan di 2. Kurangnya
. pegawai yang
kecamatan seperti secara khusus
penanganan menangani
bencana, konflik kegiatan
social, pengamanan dilapangan.
wilayah dll.
2. Keterlibatan
masyarakat dalam
menjaga ketertiban
dan keamanan
lingkungan.
Program 1. Terjalin komunikasi [L.Terbatasnya Camat Bawang
Pembinaan dan yang baik antara personel
Pengawasan Pemerintahan Desa pengawas dan
Pemerintahan Desa dengan Kecamatan, pendamping
baik itu lewat rapat trﬁlé?lljebabkan
ggﬂgj;&a;ilﬁgan keterlambatan
dalam monitoring
maupun lewat WA dan evaluasi

grup desa.

2. Dukungan regulasi
dan pedoman teknis
yang jelas,
memudahkan tugas
pembinaan.

3. Terbentuknya Tim

Pembina dan
Pengawas
Kecamatan.

4. Adanya

pendamping Desa
semakin
memudahkan
koordinasi antara
Kecamatan dan
Pemerintah Desa

diseluruh desa.

2. Ada sebagian
Pemerintahan
Desa yang masih
kurang patuh
terhadap regulasi
yang ada.

3. Anggaran

operasional untuk

kegiatan fasilitasi
yang sangat
terbatas.

Program Penunjang
Urusan
Pemerintahan
Daerah Kabupaten /
kota

1.Tersusunnya RKA

dan DPA yang jelas
dan tepat waktu
sehingga
pelaksanaan
kegiatan berjalan
sesuai jadwal.

2. SDM pegawai yang

memadai.

1.Perubahan dan
penyesuaian
kebutuhan internal
yang berdampak
pada pergeseran
jadwal atau
penyesuaian
perencanaan
kegiatan

2. Keterbatasan
sarana dan
prasarana kerja di
wilayah
kecamatan seperti
computer, internet
dll

Camat Bawang




Program
Penyelenggaraan
Pemerintahan dan
Pelayanan Publik

1.Sinergi dan
membangun
hubungan kerja yang
baik dengan
perangkat desa
dalam pelaksanaan
pembinaan,
monitoring hingga
pelayanan kepada
masyarakat.

2. Partisipasi aktif
masyarakat dalam
mendukung kegiatan
di Desa baik dlam
forum musyawarah
desa, fasilitasi
bansos maupun
kegiatan pelayanan
terpadu.

3. Adanya koordinasi
yang baik dengan
dinas terkait seperti
Dinsos, BPBD,
Dindukcapil dll.

1.Ruang pelayanan
yang belum
memenuhi standar
karena adanya
keterbatasan
sarana dan
prasarana yang
ada di kecamatan
seperti ruang
tunggu, kursi roda
buat disabilitas,
ruang laktasi dll)

2. Kurangnya
pegawai sehingga
beberapa staf
merangkap
dipelayanan dan
administrasi yang
menjadikan
pelayanan kurang
maksimal.

Camat Bawang

3.4 Rekomendasi Tindak Lanjut

Sehubungan dengan adanya permasalahan/faktor penghambat yang masih ditemui
pada pencapaian rencana aksi terhadap pencapaian sasaran strategis, program,
kegiatan dan sub kegiatan pada Triwulan Il Tahun 2025, maka direkomendasikan untuk

masing-masing Seksi

dan Sekretariat pada Kecamatan Bawang Kabupaten

Banjarnegara sebagai berikut:

a.

Memverifikasi time schedule pelaksanaan kegiatan yang telah disusun dengan
memperhatikan waktu penyelesaian dokumen keuangan serta pencairan dana agar
tidak melewati batas waktu yang telah ditetapkan pada masing-masing Triwulan.
Mengoptimalkan pengawasan internal secara berjenjang terhadap setiap
pelaksanaan kegiatan agar selaras dengan time schedule yang telah disusun.
Melakukan koordinasi dan konsulltasi dengan BPPKAD sehubungan penerbitan
SPD dengan berpedoman pada target kinerja yang disusun.

Meningkatkan komunikasi secara berjenjang dari pejabat pelaksana sampai dengan
Pimpinan agar target kinerja dapat tercapai sesuai yang telah direncanakan sesuai
tugas dan fungsi masing-masing.

Melakukan evaluasi secara berkala dan berkelanjutan dengan melibatkan seluruh
pegawai yang terlibat agar dapat menyatukan maind set dan cultre set yang sama
dalam mewujudkan target kinerja yang telah ditetapkan.



BAB IV
PENUTUP

4.1. KESIMPULAN

Demikian Laporan Kinerja Capaian Kinerja Triwulan Il pada Kecamatan Bawang

Kabupaten Banjarnegara Tahun 2025 disusun untuk dapat memahami kondisi kerja serta
langkah-langkah perbaikan Kkinerja untuk triwulan berikutnya. Dibutuhkan komitmen,
kerjasama, serta tanggungjawab dari seluruh pegawai di lingkungan Kecamatan Bawang
Kabupaten Banjarnegara.

Berdasarkan evaluasi Laporan Capaian Kinerja Triwulan Il Tahun 2025 diperoleh

gambaran hasil capaian Kinerja, keuangan serta upaya-upaya tindak lanjut seperti berikut :

a.

Capaian kinerja sasaran strategis 1 (Nilai SAKIP Kecamatan) sampai dengan TW
2 masih menunggu hasil evaluasi dari Inspektorat dari target 70,315 (BB) target
Indikator Kinerja Utama yang direncanakan.

Capaian kinerja sasaran strategis 2 (Nilai Survey Kepuasan Masyarakat) sampai
dengan TW 2 belum keluar nilainya, masih dalam proses pengumpulan survey
dari responden dari target di Triwulan Il dari 88,85 (delapan puluh delapan koma
delapan puluh lima) target Indikator Kinerja Utama yang direncanakan.

Secara keseluruhan Realisasi Anggaran Triwulan [I Tahun 2025 sebesar
Rp.885,552,526,- Atau sebesar 91,38% dibandingkan target Triwulan II.

Realisasi Anggaran Sasaran 1 pada Triwulan 1l Tahun 2025 sebesar
Rp.18,266,000,- atau sebesar 93,79 % dibandingkan target Triwulan Il sebesar
Rp. 19,475,000,-

Realisasi Anggaran Sasaran 2 pada Triwulan 1l Tahun 2025 sebesar
Rp.867,286,526,- atau sebesar 91,33 % dibandingkan target Triwulan Il sebesar
Rp. 949,543,838,-

4.2. SARAN PERBAIKAN

1.

2.

Kedepan perlu ditingkatkan koordinasi yang sinergis antar Kasi, Kasubag, Staf dan antar
OPD yang terkait agar capaian kinerja yang telah ditargetkan dapat tercapai secara maksimal.

Untuk Kinerja yang realisasinya masih dibawah target dimohon agar segera mengoptimalkan
sumber daya yang ada agar pada periode selanjutnya dapat tercapai sesuai target, demikian

juga untuk target keuangan yang belum terserap maksimal agar supaya dilaksanakan untuk

lebih menunjang lancarnya kegiatan di Kecamatan Bawang.

Banjarnegara, 17 Juli 2025
Pl CAMAT BAWANG

NIP. 19690929 1994031 010



LAMPIRAN

. Tabel Rencana Aksi Capaian Kinerja Kecamatan Bawang Kabupaten Banjarnegara Tahun
2025

. Tabel Pengukuran Kinerja Kecamatan Bawang Kabupaten Banjarnegara Triwulan Il Tahun
2025

. Tabel Realisasi Anggaran Kecamatan Bawang Kabupaten Banjarnegara Triwulan 1l Tahun
2025
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